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RINGKASAN 

ALDI. Respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays 

sacharata strut) terhadap pemberian pupuk kotoran walet (di bimbing oleh 

NURBAITI AMIR dan BERLIANA PALMASARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk untuk menentukan dan mendapatkan dosis  

aplikasi pupuk organik kotoran wallet yang berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanam jagung manis. Penelitian ini telah di laksanakan di 

lahan petani yang berlokasi di Jl. Sukarela KM. 7 Kelurahan Sukarami Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Waktu Penelitian pada 

bulan Desember 2025 sampai Februari 2026. Penelitian ini menggunakan metode 

Eksperimen dengan Rancangan  Acak Kelompok (RAK)  Non Factorial, dengan 5 

perlakuan yang diulang 5 kali sehingga di dapatkan 25 petakan dan masing-masing 

petakan berukuran 2 x 2 m, jarak tanam 30 x 60 cm, jarak petakan 50 cm dan antar 

ulangan 1 m. dan ada pun peubah yang di amati: tinggi tanaman, diameter tongkol, 

panjang tongkol, berat tongkol, kadar kemanisano brix Ada pun perlakuan yang di 

berikan pupuk organik kotoran walet (W) W0 : 0 kg/ ha kotoran walet W1 :  5 Ton/ha 

( 2 kg/petak) ,W2 : 10 Ton/ha (4 kg /petak) ,W3 : 15 Ton/ha (6 kg/petak) ,W4 : 20 

ton/ha (8 kg/petak). Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan pupuk kotoran 

walet dengan dosis 20 ton/ha berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tongkol 

berarti memberikan hasil terbaik  di bandingkan dengan peubah yang lainya dengan 

rata-rata 23,58 cm. Sedangkan pada perlakuan tanpa pemberian pupuk kotoran 

walet memberikan hasil terendah dengan rata-rata 20,98 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

ALDI. Response of growth and yield of sweet corn plants (Zea mays 

saccharate Sturt) swiftlet droppings fertilizer (supervised by NURBAITI AMIR 

AND BERLIANA PALMASARI).  

This study aims to determine and obtain the optimal dose of organic 

fertilizer from swallow manure that has the best effect on the growth and yield of 

sweet corn plants. The study was conducted on farmland located at Jl. Sukarela 

KM. 7, Sukarami Village, Sukarami District, Palembang City, South Sumatra 

Province. The research period was from December 2025 to February 2026. This 

study used an experimental method with a Non-Factorial Randomized Block 

Design (RBD), with 5 treatments repeated 5 times, resulting in 25 plots, each 

measuring 2 x 2 m, planting distance of 30 x 60 cm, plot spacing of 50 cm, and 1 

m between replications. The treatments applied were organic fertilizer from 

swallow manure (W): W0: 0 kg/ha manure; W1: 5 tons/ha (2 kg/plot); W2: 10 

tons/ha (4 kg/plot); ,W3 15 Tons/ha (6 kg/plot), W4: 20 tons/ha (8 kg/plot). 

Research results showed that the treatment of swiftlet manure fertilizer at a dose of 

20 tons/ha had a very significant effect on cob length, providing the best results 

compared to other variables with an average of 23.58 cm. Meanwhile, the treatment 

without the application of swiftlet manure fertilizer produced the lowest results with 

an average of 20.98 cm. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Jagung manis (Zea mays sacharata strut) merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang sangat penting karena berperan sebagai sumber utama karbohidrat 

serta bahan baku berbagai industri. Selain itu, jagung memiliki kandungan gizi 

berupa karbohidrat, protein, dan lemak dalam jumlah yang seimbang sehingga 

menjadi komoditas strategis yang terus dikembangkan sebagai sumber pangan dan 

pakan bernilai tinggi. Komoditas ini sangat potensial untuk dikembangkan sebagai 

sumber makanan bergizi dan menjadi alternatif usaha pertanian yang menjanjikan 

di masa depan (Hasan et al., 2024). Di Indonesia, jagung manis memiliki nilai 

ekonomi yang cukup tinggi karena memiliki harga jual yang baik dan permintaan 

pasar yang terus meningkat. Produksi jagung di Indonesia menjadikannya 

komoditas penting setelah padi. Selain itu, jagung manis memiliki keuntungan 

dibandingkan tanaman padi karena siklus tanamnya yang lebih singkat dan potensi 

keuntungan yang lebih besar (Indiarto et al., 2022) sehingga menjadi alternatif 

usaha tani yang menjanjikan di tengah perkembangan pertanian nasional. 

 Jagung manis dapat tumbuh di berbagai wilayah, terutama pada daerah yang 

memenuhi beberapa syarat lingkungan penting. Di Indonesia, jagung manis dapat 

dibudidayakan mulai dari dataran rendah hingga dataran menengah dengan 

ketinggian maksimal sekitar 600 meter di atas permukaan laut, karena tanaman ini 

lebih menyukai iklim yang panas. jagung manis juga memerlukan sinar matahari 

yang cukup selama masa pertumbuhan untuk menghasilkan biji yang manis dan 

berkualitas. Tanah yang cocok untuk jagung manis memiliki pH antara 5,5 hingga 

7,5 dan tekstur yang gembur agar akar mudah menyerap unsur hara. Suhu yang 

dibutuhkan berkisar antara 21°C hingga 34°C dengan suhu optimal di kisaran 23°C 

hingga 27°C, sedangkan curah hujan ideal berkisar 85-200 mm per bulan agar 

pertumbuhan optimal (Pribadi et al., 2022) . 

 Menurut Badan Pusat Statistik, (2025) Produksi jagung di Indonesia 

menunjukkan tren peningkatan dari tahun 2023 ke 2024 baik dari sisi luas panen
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maupun volume produksi. Luas panen jagung meningkat dari 2,48 juta hektare 

menjadi 2,55 juta hektare, kemudian produksi jagung nasional pada tahun 2024 

meningkat sebesar 2,47 % dibandingkan dengan 2023 yaitu dari 14, 77 juta ton 

15,14 juta ton. Peningkatan ini menunjukkan upaya yang berhasil dalam 

meningkatkan kapasitas produksi jagung nasional, yang sangat krusial untuk 

ketahanan pangan dan pemenuhan kebutuhan dalam negeri. Oleh karna itu untuk 

mempertahankan produksi jagung manis perlu diberikan  pupuk organik serta dapat 

membuat pertanian berkelanjutan. 

Pupuk merupakan komponen krusial dalam sistem budidaya pertanian yang 

berperan vital dalam meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman. 

Dalam praktiknya, pupuk organik menjadi solusi berkelanjutan untuk memulihkan 

kesuburan lahan yang terdegradasi akibat penggunaan pupuk kimia sintetik secara 

intensif (Tjilen et al., 2024). Menurut Sagitarini dan Dewi (2023), pupuk organik—

baik dalam bentuk padat maupun cair—berasal dari sisa-sisa tanaman dan limbah 

hewani yang diolah sedemikian rupa sehingga tetap menjaga kualitas sifat fisik, 

kimia, dan biologis tanah. Selain menyediakan unsur hara makro dan mikro yang 

dilepaskan secara stabil, pupuk organik juga mampu memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kapasitas retensi air, serta menstimulasi aktivitas mikroorganisme 

tanah yang mendukung siklus hara alami sehingga dapat meningkatkan kesuburan 

tanah (Alfarisi, 2025). 

Di antara berbagai jenis pupuk organik, kotoran burung walet (guano walet) 

memiliki potensi besar sebagai amelioran tanah dengan kualitas unggul. Kotoran 

ini kaya akan unsur hara esensial, dengan kandungan nitrogen (N) sekitar 1,41%, 

fosfor (P) 2,72%, dan kalium (K) 1,02% (Hasan dan Nur, 2021, dalam Hasan et al., 

2024). Selain itu, kotoran walet juga mengandung berbagai unsur hara mikro dan 

mikroorganisme menguntungkan yang efektif mempercepat pelapukan bahan 

organik serta penyerapan hara oleh tanaman. Karakteristik kimiawi kotoran walet, 

seperti rasio C/N, nilai pH, dan kandungan unsur hara makro maupun mikro lainnya 

(Ca, Mg), menjadikan bahan ini sangat efektif dalam memperbaiki kondisi lahan 

marginal yang rendah nutrisi (Kesumawati et al., 2024). 
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Pemanfaatan kotoran walet tidak hanya berfungsi sebagai penyedia nutrisi 

tanaman, tetapi juga sebagai agen perbaikan struktur tanah secara menyeluruh. 

Penggunaan pupuk ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi input pertanian 

sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi 

pupuk kotoran walet memberikan respon positif terhadap pertumbuhan tanaman, 

dengan dosis 10 ton/ha (Hasan dan Nur, 2021). Dengan demikian, penggunaan 

kotoran walet dalam pemupukan merupakan langkah strategis untuk 

mengoptimalkan produksi tanaman dan menjaga kesehatan lahan dalam jangka 

panjang 

 Dari uraian diatas maka harus dilakukan penelitian mengenai pemberian jenis 

pupuk organik kotoran walet 

1.2. Rumusan Masalah  

Berapakah dosis pupuk  kotoran walet yang terbaik untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis? 

1.3. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dan mendapatkan dosis  

aplikasi pupuk organik kotoran wallet yang berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanam jagung manis. 

1.4. Manfaat  

Manfaat penelitian ini antara lain memberikan informasi ilmiah mengenai 

rekomendasi dosis penggunaan pupuk kotoran walet yang berpengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanam jagung manis. 
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